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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1.  Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kausalitas yaitu pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan komunikasi organisasi 

terhadap kinerja pendidik dan tenaga kependidikan SMP Tarbiyatul Huda. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif yaitu suatu penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2013:8). 

Desain pada penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa tahap sebagai berikut : 

1. Observasi awal untuk mengetahui masalah kinerja pendidik dan tenaga kependidikan 

SMP Tarbiyatul Huda dengan penelusuran mengenai perangkat pembelajaran 

pendidik, daftar hadir, nilai lulusan dll. 

2. Pengumpulan data melalui dokumentasi dan angket. 

3. Analisis data dengan menggunakan analisis kuantitatif dan regresi linear berganda. 

4. Penginterpretasian analisis data menjadi hasil yang dapat dipahami. 

 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Tarbiyatul Huda yang bernaung di Yayasan 

Tarbiyatul Huda Pancawati yang berlokasi di Kp. Legok Nyenang RT. 001/009 Ds. 

Pancawati Kec. Caringin Kab. Bogor. Pelaksanaan penelitian berlangsung selama 6 

(enam) bulan yang dimulai dengan kegiatan berupa observasi lapangan pada bulan maret 

2022, dilanjutkan dengan pengajuan ijin penelitian, persiapan penelitian, pengumpulan 

data, pengolahan data, analisis data dan evaluasi, penulisan laporan serta seminar hasil 

penelitian yang dilaksankan pada bulan agustus 2022. Sesuai dengan jadwal penelitian 

yang tertera pada tabel di bawah ini : 

 

 



 

Tabel 3.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 
Maret April  Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
          

                

1 Observasi Awal                         

2 
Pengajuan izin 

penelitian 
                        

3 
Persiapan instrumen 

penelitian 
                        

4 Pengumpulan data                         

5 Pengolahan data                          

6 Analisis & evaluasi                         

7 Penulisan laporan                         

8 Seminar hasil                          

Sumber: Jadwal Penelitian (2022) 

 

3.3.  Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Sugiyono (2019:126) mengatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi 

populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam lain. Populasi juga 

bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh obyek atau subyek itu. Berdasarkan pengertian 

tersebut, yang menjadi sasaran populasi adalah pendidik dan tenaga kependidikan SMP 

Tarbiyatul Huda. Yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendidik yang berjumlah 

27 orang dan tenaga kependidikan berjumlah 10 orang.  

 

3.3.2 Sampel 

  Sugiyono (2019:127) mengatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 

tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 



 

itu. Maka dari itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 

(mewakili).   

  Guna menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

sampel total yang dimana semua anggota populasi akan digunakan sebagai sampel yakni 

sebanyak pendidik 27 orang  dan tenaga kependidikan 10 orang.  

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1. Interview (Wawancara) 

 Menurut Sugiyono (2019:195) wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.  

Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur di mana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Peneliti berusaha 

mendapatkan informasi awaI tentang berbagai isu atau permasalahan yang ada pada 

obyek. 

 

3.4.2. Kuesioner (Angket) 

Teknik pengumpulan data yang dipilih adalah dengan menggunakan kuesioner 

(angket). Menurut Sugiyono (2019:199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk di jawabnya. Kuesioner disini menggunakan bentuk checklist, 

guna membantu responden di SMP Tarbiyatul Huda untuk menjawab dan mengisi 

kusioner dengan mudah dan cepat dengan memberi tanda checklist. 

Kuesioner dilengkapi dengan skala pengukuran untuk menghasilkan data 

kuantitatif. Skala likert digunakan dalam penelitian untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi responden di SMP Tarbiyatul Huda tentang kepemimpinan dan komunikasi 

kepala sekolah dan kinerja guru. Ada 5 (lima) pilihan jawaban pada setiap pertanyaan, 

yaitu :  



 

1. Jawaban Sangat Setuju (SS) : diberi skor 5 

2. Jawaban Setuju (S) : diberi skor 4  

3. Jawaban Kurang Setuju (KS) : diberi skor 3  

4. Jawaban Tidak Setuju (TS) : diberi skor 2  

5. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) : diberi skor 1  

Kuesioner penelitian yang dibuat oleh peneliti ini akan diuji coba kebenaran dan 

kredibilitasnya sebelum dan sesudah penelitian. Uji validitas dilakukan untuk menguji 

keakuratan/ kevalidan kuesioner penelitian, sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk 

menguji kehandalan/ konsistensi kuesioner penelitian. 

 

3.4.3. Dokumentasi 

“Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 

agenda dan sebagainya” Suharsimi dalam Puspaningtyas (2015:45). Teknik dokumentasi 

digunakan untuk mengetahui daftar pendidik dan tenaga kependidikan, daftar nama kepala 

sekolah, data yang mengumpulkan perangkat pembelajaran, data nilai lulusan dll yang ada 

di SMP Tarbiyatul Huda. 

 

3.4.4. Observasi (Pengamatan)  

Teknik pegumpulan data lainnya yang digunakan adalah observasi. Sugiyono 

(2019:202) mengatakan observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan taknik yang lain. Hal ini dilakukan dengan cara mengamati 

berbagai obyek tanpa melakukan komunikasi secara langsung. Teknik ini penulis gunakan 

saat penulis hendak mengetahui tentang perilaku responden, proses kerja, gejala yang muncul 

atas perilaku responden dan lain sebagainya. 

 

3.5. Definisi Operasional Variabel 

“Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2013:38). Definisi operasional adalah 

variabel penelitian dimaksudkan untuk memahami arti setiap variabel penelitian sebelum 



 

dilakukan analisis. Dengan demikian maka penulis akan mampu mengetahui bagaimana 

cara melakukan pengukuran terhadap variabel yang dibangun atas dasar sebuah konsep 

dalam bentuk indikator dalam sebuah kusioner. Dalam penelitian ini akan digunakan dua 

jenis variabel yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent 

variable). 

 

3.5.1. Variabel Bebas  

“Independent variable disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. 

Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat)”. (Sugiyono 2013:39). Dalam penelitian ini penulis 

membuat penjelasan mengenai variabel-variabel bebas yang diuraikan dalam penelitian 

sebagai berikut : 

Tabel 3.2. Variabel Bebas Penelitian 

Variabel Bebas 

( X ) 
Definisi Indikator Ukuran 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

( X1) 

Kemampuan kepala 

sekolah yang 

diwujudkan melalui 

kepribadian, 

pengetahuan, visi, 

misi, pengambilan 

keputusan dan 

berkomunikasi 

(Hasim, dkk, 2020:67) 

1. Kompetensi Kepribadian 

2. Kompetensi Manajerial 

3. Kompetensi 

Kewirausahaan 

4. Kompetensi Supervisi 

5. Kompetensi Sosial 

Skala 

Likert 



 

Komunikasi 

Organisasi ( X2 ) 

Pertunjukkan dan 

penafsiran pesan 

diantara unit 

komunikasi yang 

merupakan bagian dari 

suatu organisasi 

(Wayne dalam Marta 

dan Triwijayanti, 

2016:221) 

1. Komunikasi dari atas ke 

bawah 

2. Komunikasi dari bawah ke 

atas 

3. Komunikasi Horisontal 
Skala 

Likert 

Sumber : Peneliti (2022)  

 

3.5.2. Variabel Terikat 

“Dependent Variable: sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. 

Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas” ( Sugiyono, 2013:39). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja pendidik 

dan tenaga kependidikan (Y), indikatornya yaitu: 1) kompetensi pedagogik, 2) kompetensi 

kepribadian, 3) kompetensi sosial, 4) kompetensi professional, 5) kuantitas pekerjaan, 6) 

kualitas pekerjaan, 7) ketepatan waktu, 8) kehadiran, 9) kemampuan kerjasama. 

 

3.6.  Teknik Analisis Data 

  Teknik analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah maupun 

hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Data-data yang telah 

dikumpulkan kemudian diolah sehingga bisa diambil simpulan sesuai dengan jenis uji 

yang akan digunakan. Pada simpulan itulah akan diketahui bagaimana pengaruh antara 

variabel independen dengan variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

3.6.1. Skala dan Angka Penafsiran 

Seperti telah disampaikan sebelumnya, dalam penelitian ini akan menggunakan 

kuesioner. Adapun penilaiannya dengan menggunakan Skala Likert, maka variabel yang 

akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 



 

sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan, 

dimana setiap jawaban instrumen dibuat menjadi 5 (lima) gradasi dari sangat positif 

sampai sangat negatif, seperti dibawah ini : 

1. Sangat Setuju  (Skor 5) 

2. Setuju   (Skor 4) 

3. Kurang Setuju  (Skor 3) 

4. Tidak Setuju  (Skor 2) 

5. Sangat Tidak Setuju (Skor 1) 

Guna menentukan gradasi hasil jawaban responden dalam kuesioner maka 

diperlukan angka penafsiran. Angka penafsiran inilah yang digunakan untuk mengolah 

data mentah yang akan dikelompok-kelompokkan sehingga dapat diketahui hasil akhir 

degradasi atas jawaban responden, apakah responden sangat setuju, setuju, kurang setuju, 

tidak setuju atau bahkan sangat tidak setuju atas apa yang ada dalam penyataan tersebut. 

 Adapun penentuan interval angka penafsiran dilakukan dengan cara 

mengurangkan skor tertinggi dengan skor terendah dibagi dengan jumlah skor sehingga 

diperoleh interval penafsiran seperti terlihat pada tabel di bawah ini. 

Interval Angka Penafsiran  =  (Skor Tertinggi – Skor Terendah) / n 

    =  (5 – 1) / 5 = 0,80  

Tabel 3.3. Angka Penafsiran 

INTERVAL PENAFSIRAN KATEGORI 
  

1,00 – 1,80 Sangat Tidak Setuju 

1,81 – 2,60 Tidak Setuju 

2,61 – 3,40 Kurang Setuju 

3,41 – 4,20 Setuju 

4,21 – 5,00 Sangat Setuju 

  Sumber : Hasil penelitian, 2022 (Data diolah) 

Adapun rumus penafsiran yang digunakan adalah: 

 

 

 

 

 

∑f(X) 

n M = 



 

Keterangan : 

M =  Angka penafsiran 

f =  Frekuensi jawaban 

x =  Skala nilai 

n =  Jumlah seluruh jawaban 

 

3.6.2. Persamaan Regresi 
Menurut Sugiyono dalam Sanny dkk (2020:83) analisis regresi adalah untuk membuat 

keputusan apakah naik dan menurunnya variabel dependen dapat dilakukan melalui 

peningkatan variabel independen atau tidak. Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi 

berganda yaitu untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikatnya. Analisis regresi ganda adalah analisis statistik yang menghubungkan antara 

dua variabel independent atau lebih (X1 , X2 , ... , Xi) dengan varibel dependen Y 

(Lupiyoadi dan Ridho, 2015:157). Guna menguji pengaruh beberapa variabel bebas 

dengan variabel terikat dapat digunakan model matematika sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

Y =  Variabel terikat (kinerja pendidik dan tenaga kependidikan) 

a =  Intersep (titik potong dengan sumbu Y) 

b1...b2 =  Koefisien regresi (konstanta) X1, X2 

X1 =  Kepemimpinan kepala sekolah 

X2 =  Komunikasi organisasi 

e =  Standar erorr 

Sumber: Suyono (2015:99) 

Namun demikian dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda tidak 

dilakukan secara manual dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan 

menggunakan Statistical Product and Service Solutions (SPSS).  Sebelum melakukan 

analisis regresi linier berganda lebih lanjut perlu dilakukan analisis data. Dalam hal ini 

penulis menggunakan teknik analisis data yang sudah tersedia selama ini. Pertama, uji 

kualitas data berupa uji validitas dan reliabilitas. Kedua, uji asumsi klasik berupa uji 

normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Ketiga, uji hipotesis berupa 

uji F (Uji Simultan), koefisien determisasi dan uji t (Uji Parsial).  

 

 

Y =   a + b1X1 + b2X2 + e 

 



 

3.6.3. Uji Kualitas Data 

Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen kusioner 

harus dilakukan pengujian kualitas terhadap data yang diperoleh. Pengujian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid dan reliabel sebab kebenaran 

data yang diolah sangat menentukan kulitas hasil penelitian. Suatu instrumen yang valid 

atau sahih mempunyai validitas tinggi dan sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti 

memiliki validitas rendah. “Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut” Ghozali dalam Puspaningtyas (2015:48). 

 

1. Uji Validitas  

 Perdana (2016:37) mengatakan uji validitas adalah suatu alat pengujian 

terhadap instrument kuesioner yang dibentuk sedemikian rupa untuk mengukur ketepatan, 

kecermatan dan sah nya suatu instrument kuesioner. Perhitungan validitas item dilakukan 

dengan mengkorelasikan tiap butir dengan skor total. Interprestasi terhadap koefisien 

korelasi untuk menyatakan validitas sebuah item, jika koefisien korelasi menunjuk pada 

angka minimal : 0,3 semakin tinggi koefisien korelasinya semakin tinggi tingkat validitas 

sebuah item. Guna melihat valid atau tidak nya butir kuesioner maka dapa dilihat pada 

kolom Corrected Item-Total Correlation (Hamidi dalam Wicaksono, 2013:36). Adapun 

Corrected Item-Total Correlation pada tabel Item-Total Statistics hasil pengolahan data 

dengan menggunakan SPSS tersebut. Dikatakan valid jika  rhitung > 0,3. 

 

2. Uji Reliabilitas 

 Perdana (2016:40) mengatakan bahwa uji reliabilitas merupakan alat untuk 

menguji atau mengukur kepercayaan instrumen kuesioner yang merupakan indikator dari 

variabel atau konstruk untuk mengetahui konsistensi alat ukur dan konsisten jika 

pengukuran tersebut diulang dari waktu ke waktu. Metode yang sering digunakan dalam 

penelitian adalah metode Cronbach’s Alpha.. Menurut Nunnaly dalam Puspaningtyas 

(2015:51), “Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha > 0,60” (. Perhitungan uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan 

bantuan program SPSS for Windows). 



 

3.6.4. Uji Asumsi Klasik 

 Merupakan uji yang wajib dilakukan untuk melakukan analisis regresi linier 

berganda khususnya yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji asumsi klasik yang 

biasa digunakan dalam sebuah penelitian diantaranya meliputi: (1) uji normalitas, (2) uji 

multikolinieritas, (3) uji heteroskedastisitas, (4) uji autokorelasi dan (5) uji linieritas. 

Namun demikian dalam penelitian ini hanya akan digunakan 3 uji asumsi klasik saja yaitu: 

uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. 

1. Uji Normalitas 

“Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa ada sampel diambil 

dari populasi yang berdistribusi normal. Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk 

menguji normalitas, antara lain Uji Chi Kuadrat, Uji Lilliefors, Uji Kolgomorov Smirnov 

dan dengan grafik”. (Perdana, 2016:42) 

 

2. Uji Multikolinieritas 

Perdana (2016:47) mengatakan bahwa uji multikolinearitas merupakan alat uji 

model regresi untuk menemukan adanya korelasi antar variable bebas (independen). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variable independen. 

Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan uji regresi, dengan nilai patokan VIF 

(Variance Inflation Factor) dan nilai Tolerance. Kriteria yang digunakan adalah: 

1. Jika nilai VIF di sekitar angka 1-10, maka dikatakan tidak terdapat masalah 

multikolinearitas. 

2. Jika nilai Tolerance ≥ 0.10, maka dikatakan tidak terdapat masalah multikolinearitas. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

“Uji heteroskedastisitas merupakan alat uji model regresi untuk mengetahui 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Jika 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heterokedastisitas. Model regresi yang baik 

adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi masalah heterokedastisitas.” (Perdana, 

2016:49). 



 

Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan melihat pola 

gambar scatterplot maupun dengan uji statistik misalnya uji glejser ataupun uji park. 

Namun demikian dalam penelitian ini akan digunakan SPSS dengan pendekatan grafik 

yaitu dengan melihat pola gambar scatterplot yang dihasilkan SPSS tersebut. Dikatakan 

tidak terjadi heteroskedastisitas jika titik-titik yng ada menyebar secara acak dan tidak 

membentuk sebuah pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas maupun di bawah 

angka nol pada sumbu Y dan di kanan maupun kiri angka nol sumbu X (Situmorang, et.al., 

2007:68). 

 

3.6.5. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis dapat 

diterima atau ditolak. Hipotesis merupakan asumsi atau pernyataan yang mungkin benar 

atau salah mengenai suatu populasi. Dengan mengamati seluruh populasi, maka suatu 

hipotesis akan dapat diketahui apakah suatu penelitian itu benar atau salah. Untuk 

keperluan praktis, pengambilan sampel secara acak dari populasi akan sangat membantu. 

Dalam pengujian hipotesis terdapat asumsi/ pernyataan istilah hipotesis nol. Hipotesis nol 

merupakan hipotesis yang akan diuji, dinyatakan oleh H0 dan penolakan H0 dimaknai 

dengan penerimaan hipotesis lainnya yang dinyatakan oleh H1.  

Jika telah ditentukan Koefisien Determinasi (r2), maka selanjutnya dilakukan 

pengujian hipotesis yang diajukan (misalkan dalam suatu penelitian ) yang dapat 

menggunakan Uji-t ; Uji-F ; Uji-z atau Uji Chi Kuadrat. Uji ini dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah variabel bebas/ predictor/ independen (X) berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel terikat/ response/ dependen (Y). Uji hipotesis pada dasarnya 

merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis data. Dalam 

penelitian ini akan dilakukan uji hopotesis yang meliputi uji F (uji simultan), koefisien 

determinasi (R2) dan uji t (uji parsial). 

 

1. Uji Serempak/Simultant (Uji F) 
Uji-F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas X1 dan X2 secara 

bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel tak bebas Y. Langkah-

langkah yang dilakukan dalam Uji-F adalah : 



 

1. Menentukan Hipotesis 

H0 : 1 = 2 = 0; (tidak ada pengaruh variable X1 dan X2 terhadap Y) 

H1 : 1 2 ≠ 0; (ada pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y) 

2. Menentukan Tingkat/Taraf Signifikansi () 

Nilai yang biasa digunakan adalah = 5% 

3. Menentukan F hitung. Rumus F hitung : 

 

 

 

Keterangan : 

Fhitung =  Nilai F yang dihitung 

R2  =  Nilai koefisien korelasi ganda 

k  =  Jumah variabel bebas  

n  =  Jumlah sampel  

Sumber : Yuliara (2016:7-8)  

4. Menentukan F table (mempergunakan table Uji-F) 

Tabel Uji-F untuk = 5%   

Derajat kebebasan pembilang (Numerator, df) = k - 1; 

Penyebut (Denominator, df) = n –k  

n = jumlah sample/ pengukuran,  

k = jumlah variabel bebas dan terikat). 

5. Kriteria Pengujian nilai Fhit dan ttab 

Bila nilai Fhit < Ftab, maka H0 diterima, H1 ditolak 

Bila nilai Fhit > Ftab, maka H0 ditolak, H1 diterima 

6. Kesimpulan : akan disimpulkan ada/tidaknya pengaruh antara variable-variabel 

bebas X1 dan X2 terhadap variable tak bebas Y. 

Namun demikian dalam penelitian ini semua uji hipotesis tidak dilakukan secara 

manual melainkan dengan menggunakan Statistical Product and Service Solutions 

(SPSS). Caranya dengan melihat nilai yang tertera pada kolom F pada tabel Anova hasil 

perhitungan dengan menggunakan SPSS tersebut. Guna menguji kebenaran hipotesis 

pertama digunakan uji F yaitu untuk menguji keberartian regresi secara keseluruhan, 

dengan rumus hipotesis, sebagai berikut : 
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Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F, variansnya dapat diperoleh 

dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada taraf  = 0,05 dengan ketentuan: 

a. Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah dan komunikasi organisasi secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pendidik dan tenaga kependidikan SMP Tarbiyatul Huda. 

b. Fhitung ≥ Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa kepemimpinan dan 

komunikasi organisasi secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pendidik dan tenaga kependidikan SMP Tarbiyatul Huda. 

 

2.   Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui sebesar 

pengaruh variabel X terhadap Y. Dinyatakan dalam % , sisanya berarti dipengaruhi oleh 

variabel X lainnya yang tidak diteliti dan  digunakan untuk mengukur persentase 

sumbangan variabel independen yang diteliti terhadap naik turunnya variabel terikat. 

Koefisien determinasi berkisar antara nol sampai dengan satu (0 ≤  R2 ≤ 1) yang berarti 

bahwa bila R2 = 0 berarti menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat, dan bila R2 mendekati 1 menunjukkan bahwa semakin kuatnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi (R2) dapat 

dilihat pada kolom Adjusted R Square pada tabel Model Summary. 

 

3.   Uji Parsial (Uji t) 

Untuk mengetahui apakah secara sendiri-sendiri (parsial) variabel X berpengaruh 

signifikan terhadap Y atau tidak.  Dikatakan berpengaruh jika Nilai thitung > ttabel. Adapun 

rumus yang digunakan, sebagai berikut : 

 

 

H0 :  βi = 0 ; artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat 

Ha :  βi  0 ; artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat  

 

thitung   = 
b 

se 



 

Keterangan: 

thitung   =  Nilai t 

b   =  Koefisien regresi X 

se   =  Standar error koefisein regresi X  

Sumber: Arikunto dalam Unaradjan (2013:73) 

Adapun bentuk pengujiannya adalah: 

a. H0  :  β1 = β2 = 0 

Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikatnya 

b. Ha   :  minimal satu βi   0 dimana i = 1,2 

Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikatnya 

Uji t dilakukan dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel  pada taraf nyata 

5% ( 0,050) dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa kepemimpinan dan 

komunikasi organisasi secara sendiri-sendiri (parsial) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pendidik dan tenaga kependidikan SMP Tarbiyatul Huda 

b. thitung  ≥ ttabel  maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa kepemimpinan dan 

komunikasi organisasi secara sendiri-sendiri (parsial) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pendidik dan tenaga kependidikan SMP Tarbiyatul Huda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


